BAB II

Perancangan Media Informasi Tentang DAMPAK DARI BAHAYA TAYANGAN TV BAGI ANAK
2.1
Informasi 
Infomasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. Sumber dari informasi adalah data, sedangkan data mempunyai arti kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian dan kesatuan yang nyata, atau lebih jelasnya data adalah sesuatu yang direkam dalam bentuk angka, huruf, symbol, teks, gambar, bunyi atau kombinasinya. 


Informasi adalah hasil dari proses intelektual seseorang. Proses intelektual adalah mengolah atau memproses apa yang didapat, yang masuk kedalam diri individu melalu panca indra, kemudian diteruskan ke otak/pusat syaraf untuk diolah/diproses dengan pengetahuan, pengalaman, selera, dan iman yang dimiliki seseorang. Setelah mengalami pemrosesan, stimulus itu dapat dimengerti sebagai informasi. Informasi ini bisa diingat di otak, bila dikomunikasikan kepada individu atau khalayak, maka akan berubah menjadi pesan. Wiryanto dalam Pengantar Ilmu Komunikasi
2.2      Pengertian Media
Kata media berasal dari bahasa latin yang secara harfiah berarti ’tengah’, ’pengantar’. Batasan yang dikemukakan oleh Association of Education and Communication Technology (AECT) pada tahun 1977, media dikatakan sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi.
2.2.1 Fungsi Media
Media merupakan alat bantu menyalurkan pesan atau informasi yang dapat mempengaruhi dengan merangsang pikiran, perasaan, perhatian, serta minat si penerima pesan. Media berfungsi atensi atau pengarah dan penarik pehatian untuk berkonsentrasi kepada isi informasi atau materi yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan.
2.3
Poster

Menurut kamus istilah periklanan Indonesia poster adalah Iklan warna berukuran besar yang dicetak pada selembaran kertas dan ditempatkan pada panel, dinding atau kaca jendela Sekolah,pusat perbelanjaan.
2.4      Target Sasaran

Untuk memilih target sasaran promosi, maka penulis melihat dari beberapa segi diantaranya :
1. Demografis

Golongan orang tua yang mempunyai anak usia 9 -12 tahun.

2.   Psikografis
Dilihat dari segi psikografi perancangan media informasi ini ditujukan untuk orang tua yang tidak memiliki banyak waktu untuk memperhatikan dan mengkontrol anak dalam menonton tayangan televisi.
3.   Geografis


Ditujukan bagi Orang Tua yang memiliki letak geografis yang berada di Kota Bandung.
2.5
Perkembangan Tayangan Televisi di Indonesia
Sejarah pertelevisian di Indonesia, diawali dengan berdirinya Televisi Republik Indonesia atau sering disebut (TVRI), Tayangan pertama yang di sajikan TVRI saat itu adalah  pagelaran olah raga Asian Games IV. Sebagaimana pola komunikasi lainnya, komunikasi massa dari waktu ke waktu terus berubah mengikuti perkembangan zaman. Perubahan ini dapat di lihat dari jumlah stasiun televisi dan program siaran yang di tawarkan ke publik. seperti Munculnya stasiun yang berbasis swasta RCTI, SCTV, TPI, ANTV, Indosiar, Trans TV, Trans 7, Metro TV, dan Global TV. Stasiun Tersebut Banyak menawarkan siaran yang lebih bervariasi Dari mulai siaran komedi, Olah-raga, hiburan, Pariwisata, mistis dan kekerasan.
Kemajuan teknologi komunikasi massa secara visual juga di tampakkan dengan semakin menariknya tayangan yang di sajikan khususnya bagi orang dewasa seperti Drama, dan film action. Sementara bagi anak-anak tayangan film yang disajikan antara lain film kartun, Dewasa ini banyak anak-anak yang sering menonton tayangan-tayangan yang khusus disajikan bagi orang dewasa seperti tayangan hiburan gulat bebas atau sering disebut SMACKDOWN yang tentunya sangat berbahaya bagi mereka, khususnya bagi perilaku mereka.
2.6
Dampak Buruk Tayangan TV Bagi Anak

Televisi tentunya memiliki muatan tayangan yang buruk khususnya bagi anak-anak, Contohnya tayangan film kartun seperti tom and jerry. Acara ini begitu popular bagi anak – anak Namun didalamnya sarat dengan kekerasan. Sebagai contoh didalamnya sering ada adegan ketembak, digebuk, meledak sampai ketiban bongkahan batu. Selain bahaya kekerasan fisik, ternyata masih banyak film yang pengaruhnya bisa dianggap enteng. Tetapi pada dasarnya dapat memberikan pendidikan yang jelek terhadap anak-anak Contoh lainya adalah program tayangan gulat bebas atau sering disebut Smackdown, Tayangan tersebut cederung sangat berbahaya bagi anak-anak khususnya bagi perilaku mereka.  
Anak merupakan kelompok pemirsa yang paling rawan terhadap dampak tayangan TV terutama tayangan kekerasan seperti gulat bebas atau SMACKDOWN, Dampak dari tayangan acara tv tersebut adalah anak  menjadi mudah marah, suka berbicara kasar, egois dan cenderung menjadi lebih penyendiri.
Kecanduan menonton TV ini akan jadi masalah bila anak sampai tidak mau bermain di luar, dengan lingkungan sekitarnya. Ia menjadi tidak bersosialisasi, dan dunianya tidak bertambah luas. Stimulasi berupa interaksi sesama anak dan orang dewasa di sekitarnya menjadi minimal, dan dapat berakibat anak jadi "kuper" (kurang pergaulan). Waktu belajar pun akan ikut terpotong oleh jam-jam tertentu di mana acara TV sedang diputar.
Efek lainnya  adalah anak cenderung fasif dan tidak kreatif. Mereka kurang beraktifitas, tetapi hamya duduk di depan tv, dan melihat apa yang ada di tv. Baik secara fisik maupun mental, anak menjadi fasif karena memang orang yang menonton tv tidak perlu berbuat apa – apa. Hanya duduk mendengar, melihat, apa yang ada di tv. Kemampuan kreatifitas anak tidak terasah , karena ia tidak perlu lagi membayangkan sesuatu seperti halnya bila ia membaca buku atau mendengar musik. Hal lain anak cenderung menjadi lebih gemuk, bahkan bias overweight karena mereka biasanya menonton tv sambil makan kudapan (camilan), terus menerus tanpa terasa.
2.7      Analisa Permasalahan

Data dari korban tayangan televisi Smackdown di daerah Bandung, Data ini di ambil dari buletin studia edisi 319/tahun ke-7(11 september 2006):

Reza Ikhsan Fadillah, 9 tahun, siswa SD Cingcing 1 Ketapang, Soreang, Bandung (meninggal 16 november 2006),
2. Angga Rakasiwi (11 th), siswa SD 7 Babakan Surabaya (dijahit lima jahitan di kening),
3. Fayza Raviansyah (4 tahum 6 bulan), siswa TK Al-Wahab Margahayu, Bandung (luka, muntah darah),
4. Ahmad Firdaus (9), siswa kelas III SD 7 Babakan Surabaya (pingsan),
5. Nabila Amal (6 tahun 6 bulan), siswa kelas I SD Margahayu Raya 1, Bandung (patah tulang paha).
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